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SUMMARY 

 

ORRIN SEPTI CAHYANI. Perception Of Rice Farmers Towards Combine 

Harvester Technology In The Village Of Pagar Jati Kikim South District Lahat 

Regency (Supervised by SRIATI and HENNY MALINI). 

 

Along with the development of harvesting process technology, it has 

evolved from the traditional way to the use of agricultural technology in an effort 

to increase the quality and quantity of production. One of the villages that has 

used technology when harvesting rice is in the Village of Pagar Jati Kikim South 

District Lahat Regency. The objectives of this study were: 1) Knowing the 

perceptions of rice farmers on thetechnology Combine Harvester in the Village of 

Pagar Jati Kikim South District Lahat Regency, 2) Analyze the factors that 

influence the perceptions of rice farmers on the use of the Combine Harvester in 

the Village of Pagar Jati Kikim South District Lahat Regency, and 3) Analyze the 

differences in income and labor outpouring of rice farmers before and after using 

the Combine Harvester in the Village of Pagar Jati Kikim South District Lahat 

Regency. Data collection was carried out in December 2020. The method used in 

this study was a survey method. This research sampling method using simple 

random method with the number of respondents, namely 40 respondents. Data 

collected using primary data and secondary data. The results obtained from this 

study, the perception of rice farmers towards thetechnology Combine Harvester 

with a score of 37,65, is in the high category because it is in the interval 35,00 ˂ x 

≤ 45,00. Factors that have a significant effect on the use of the Combine 

Harvesterfarming areexperience, while the factors that do not influence are age, 

education level, frequency of attending counseling and land area. The results of 

farmer income before and after using the Combine Harvester produce a Sig (2-

tailed) value of 0,000 ≤ 0,05, which means that the income of rice farmers before 

using the Combine Harvester is lower than after using the Combine Harvester. 

The result of the difference in labor output which results in a Sig (2-tailed) value 

of 0,000 ≤ 0,05 means that the labor outpouring of rice farmers after using the 

Combine Harvester is lower than before using the Combine Harvester. 
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RINGKASAN 

 

ORRIN SEPTI CAHYANI. Persepsi Petani Padi Terhadap Teknologi Combine 

Harvester di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat 

(Dibimbing oleh SRIATI dan HENNY MALINI). 

 

Seiring berkembangnya teknologi proses panen berevolusi dari secara 

tradisional hingga penggunaan teknologi pertanian dalam upaya meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi. Salah satu desa yang telah menggunakan 

teknologi saat panen padi yaitu di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan 

Kabupaten Lahat. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui persepsi petani 

padi terhadap teknologi Combine Harvester di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim 

Selatan Kabupaten Lahat, 2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi petani padi terhadap penggunaan Combine Harvester di Desa Pagar Jati 

Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat, dan 3) Menganalisis perbedaan 

pendapatan dan curahan tenaga kerja petani padi sebelum dan sesudah 

menggunakan Combine Harvester di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan 

Kabupaten Lahat. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2020. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh penelitian ini menggunakan metode acak sederhana dengan 

jumlah responden yaitu 40 responden. Data yang dikumpulkan menggunakan data 

primer dan data sekunder. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini persepsi petani 

padi terhadap teknologi Combine Harvester dengan skor 37,65 terdapat kategori 

tinggi karena berada pada interval 35,00 ˂ x ≤ 45,00. Faktor yang berpengaruh 

secara sigifikan terhadap penggunaan Combine Harvester yaitu pengalaman 

berusahatani sedangkan faktor yang tidak berpengaruh yaitu umur, tingkat 

pendidikan, frekuensi mengikuti penyuluhan dan luas lahan. Hasil pendapatan 

petani sebelum dan sesudah menggunakan Combine Harvester menghasilkan nilai 

Sig(2-tailed) 0,000 ≤ 0,05 artinya pendapatan petani padi sebelum menggunakan 

Combine Harvester lebih rendah dibandingkan  sesudah menggunakan Combine 

Harvester. Hasil perbedaan curahan tenaga kerja yang menghasilkan nilai Sig(2-

tailed) 0,000 ≤ 0,05 artinya curahan tenaga kerja petani padi sesudah 

menggunakan Combine Harvester lebih rendah dibandingkan sebelum 

menggunakan Combine Harvester. 

 

Kata kunci : Persepsi, Combine Harvester, Pendapatan, Curahan Tenaga Kerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian di 

Indonesia terutama sebagai sumber utama yaitu padi karena merupakan bahan 

baku makanan pokok masyarakat yang bahan konsumsinya dari beras.  Beras 

sebagai makanan pokok sebagian penduduk di Indonesia, keberadaannya harus 

terpenuhi dalam jumlah cukup karena dapat berpengaruh terhadap stabilitas 

ekonomi, sosial, politik dan keamanan disuatu wilayah. Pemenuhan bahan 

makanan pokok selalu menjadi prioritas dalam pembangunan pertanian, sehingga 

usaha peningkatan produksi padi akan terus dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan sumber makanan pokok masyarakat (Permana dkk, 2020). Dalam 

membantu meningkatkan produksi padi maka teknologi salah satu hal yang sangat 

berperan besar dalam kegiatan produksi padi (Murti, 2017). 

Seiring berkembangnya teknologi, proses penanaman padi berevolusi dari 

secara tradisional hingga penggunaan teknologi pertanian dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi seiring kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk memenuhi bahan pangan sebagai salah satu kebutuhan pokok 

hidup manusia yang terus bertambah. Penerapan teknologi pertanian baik dalam 

kegiatan prapanen maupun pasca panen menjadi penentu dalam mencapai 

kecukupan pangan baik kuantitas maupun kualitas produksi (Muharram, 2018). 

Teknologi tidak dapat dipisahkan di dalam kehidupan manusia. Kehadiran 

teknologi dapat mempermudah seluruh bidang kehidupan manusia. Begitu halnya 

dengan bidang bercocok tanam. Sudah sejak dahulu sektor pertanian sebagai 

penopang perekonomian negara. Sampai saat ini pun sektor pertanian masih tetap 

menyumbang devisa yang cukup besar bagi perekonomian negara. Bahkan pada 

saat Indonesia dilanda krisis ekonomi yang menghancurkan perekonomian negara, 

sektor pertanian melalui agribisnis dan agroindustri justru dapat terus berkembang 

menjadi penyelamat perekonomian negara (Ali dkk, 2017). 

Penggunaan teknologi sangat mendukung kegiatan panen padi. Cara 

pemanenan padi dapat dibagi atas dua macam cara, yaitu cara tradisional dan 



penggunaan alat atau mesin.  Penggunaan secara tradisional alat yang digunakan 

adalah ani-ani atau sabit.  Pengunaan alat mesin pada pemanenan yaitu Reaper, 

Binder, Mini Combine Harvester dan Combine Harvester (Ikhwani Dan agus, 

2013). Saat ini salah satu alat dan mesin pertanian yang mulai digunakan petani 

dalam memanen padi yaitu Combine Harvester.  Combine Harvester merupakan 

mesin pertanian yang berfungsi melakukan pekerjaan pemanenan dan perontokan 

padi, dirancang menggunakan mesin penggerak yang dikendalikan manusia 

sebagai tenaga operator. Mesin pemanen padi Combine Harvester mampu 

menyelesaikan pekerjaan pemanenan, perontokan, pemisahan, pembersihan dan 

sortasi gabah yang dilakukan dalam satu mesin (Iswari, 2012).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi lumbung pangan 

terutama komoditi padi, karena komoditi padi diusahakan disetiap kabupaten yang 

ada dan Provinsi Sumatera Selatan juga memiliki potensi sumberdaya lahan yang 

cukup variatif, salah satunya yaitu lahan sawah, salah satu kabupaten yang 

memiliki potensi lahan sawah adalah Kabupaten Lahat tepatnya di Kecamatan 

Kikim Selatan Desa Pagar Jati (Sandela, 2019).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 

(2019), Luas panen padi di Sumatera Selatan pada periode Januari sampai dengan 

Desember tahun 2019 relatif sama dengan luas panen tahun 2018. Total luas 

panen padi pada 2019 seluas 539,32 ribu hektar dengan luas panen tertinggi 

terjadi pada Bulan Februari, yaitu sebesar 88,97 ribu hektar dan luas panen 

terendah terjadi pada Bulan Desember, yaitu sebesar 7,67 ribu hektar. Jika 

dibandingkan dengan total luas panen padi pada 2018 sejumlah 581,56 ribu 

hektar, luas panen padi pada 2019 mengalami penurunan sebesar 42,24 ribu 

hektar atau 7,25 persen.  

Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2019 sekitar 2,60 juta ton 

GKG (Gabah Kering Giling) dan pada tahun 2018 produksi padi sekitar 2,95 juta 

ton atau mengalami penurunan sebanyak 390,80 ribu ton atau 13,05 persen 

dibandingkan tahun 2018. Produksi tertinggi pada 2019 terjadi pada bulan Maret 

yaitu sebesar 452,38 ribu ton dan produksi terendah terjadi pada bulan Desember, 

yaitu sebesar 39,14 ribu ton. Sedangkan produksi padi tertinggi pada 2018 terjadi 

pada bulan Maret, yaitu sebesar 541,47 ribu ton, sementara produksi terendah 



terjadi pada bulan November, yaitu sebesar 56,14 ribu ton (BPS, 2019).  Berikut 

pada Tabel 1.1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Kabupaten/Kota 

  di Provinsi Sumatera Selatan, 2019 

   Padi  

No. Kabupaten Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas  

(Kuintal/Ha) 

  1. Ogan Komering Ulu 3 609,61 17.739,97 49,15 

  2. Ogan Komering Ilir 95.560,21 484.604,79 50,71 

  3. Muara Enim 20.070,19 83.125,84 41,42 

  4. Lahat 14.499,32 73.128,99 50,44 

  5. Musi Rawas 21.935,15 103.511,64 47,19 

  6. Musi Banyuasin 29.488,73 136.642,56 46,34 

  7. Banyuasin 208.597,95 905.845,79 43,43 

  8. OKUSelatan 7.205,87 37.418,38 51,93 

  9. OKU Timur 92.116,61 575.340,17 62,46 

10. Ogan Ilir 19.167,29 71.846,34 37,48 

11. Empat Lawang 14.115,04 55.920,35 39,62 

12. Pali 4.297,06 17.220,71 40,08 

13. Musi Rawas Utara 1.650,16 6.495,60 39,36 

14. Palembang 2.730,04 12.682,17 46,45 

15. Prabumulih 33,44 136,49 40,82 

16. Pagaralam 2.668,15 12.735,42 47,73 

17. Lubuk Linggau 1.571,70 9.001,03 57,27 

 Jumlah 539.316,52 2.603.396,24 48,27 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2019. 

 

Kabupaten Lahat merupakan sektor pertanian terbesar kedua PDRB 

(Pendapatan Domestik Regional Bruto) setelah Pertambangan dan Penggalian 

yaitu sebesar 19,13 persen. Hal ini ditunjukkan dari sebagian besar mata 

pencaharian penduduknya berada di sektor pertanian dan di Kecamatan Kikim 

Selatan terdapat tanaman padi yang merupakan salah satu komoditi 

unggulan.  Kecamatan Kikim Selatan memiliki luas lahan sawah seluas 2.172 

Ha.  Kecamatan Kikim Selatan juga memiliki 17 desa dengan masing-masing luas 

wilayah yang berbeda-beda dan di Kecamatan Kikim Selatan terdapat 131 

kelompok tani dan kelompok tani terbanyak terdapat di Desa Pagar Jati sejumlah 

16 kelompok tani (BPS Kabupaten Lahat, 2019). 

Dapat dilihat pada Tabel 1.2. bahwa salah satu kecamatan yang memiliki 

luas lahan sawah tertinggi adalah Kecamatan Kikim Selatan kondisi ini menjadi 



salah satu acuan penulis melakukan kegiatan penelitian tentang komoditi padi di 

Kecamatan Kikim Selatan.  Berikut pada Tabel 1.2. Luas lahan sawah dan bukan 

sawah menurut Kecamatan di Kabupaten Lahat, 2019. 

 

Tabel 1.2. Luas lahan sawah dan bukan sawah menurut Kecamatan di Kabupaten          

      Lahat, 2019 

No. Kecamatan 
Luas lahan sawah Luas lahan bukan sawah 

(Ha) (Ha) 

1. Tanjung Sakti Pumi 1.454 12.106 

2. Tanjung Sakti Pumu 913 3.259 

3. Kota Agung 1.225 7.360 

4. Mulak Ulu 2.046 11.052 

5. Tanjung Tebat 1.125 7.039 

6. Pulau Pinang 923 13.199 

7. Pagar Gunung 1.126 9.071 

8. Gumay Ulu 305 5.995 

9. Jarai 992 6.934 

10. Pajar Bulan 920 13.119 

11. Muara Payang 254 7.021 

12. Sukamerindu 994 4.911 

13. Kikim Barat 218 28.317 

14. Kikim Timur 458 46.643 

15. Kikim Selatan 2.172 9.123 

16. Kikim Tengah 395 20.405 

17. Lahat 727 16.966 

18. Gumay Talang 75 26.479 

19. Pseksu 270 27.291 

20. Merapi Barat 231 19.624 

21. Merapi Timur 450 25.193 

22. Merapi Selatan 450 18.173 

 Jumlah 17.721 339.280 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 

 

Pada tahun 2017, pemerintah Kabupaten Lahat memberikan bantuan 

Alsintan berupa teknologi panen padi yaitu Combine Harvester kepada Desa 

Pagar Jati berjumlah 2 Combine Harvester. Upaya pemerintah yang perlu 

dilakukan dalam rangka pembangunan pertanian ialah mendorong petani agar 

menerapkan teknologi panen Combine Harvester untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi kehilangan hasil panen. Selain menerima bantuan, 

salah satu petani di Desa Pagar Jati telah memiliki Combine Harvester berjumlah 



1 mesin. Selain itu juga di Desa Pagar Jati pada saat panen tiba jasa Combine 

Harvester berdatangan dengan jumlah 3 unit mesin. Combine Harvester adalah 

alat pemanen padi yang dapat memotong bulir tanaman yang berdiri, 

merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan dilapangan. Dengan 

demikian waktu pemanen lebih singkat dibandingkan dengan menggunakan 

tenaga manusia (manual) serta tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja manusia 

yang besar seperti pada pemanenan tradisional (Barokah dalam Hidayat, 

2019).  Penggunaan Combine Harvester bisa sangat menghemat waktu petani. 

Pemakaian Combine Harvester memakan waktu 4-5 jam per hektar. Jika 

dibanding panen dengan tenaga manusia, bisa memakan waktu seharian. 

Kelebihan lain Combine Harvester,  mampu menekan angka susut hasil panen 

sebesar 1 sampai 2 persen.  Jika panen konvensional akan terjadi  susut hasil 

mencapai 15-20 persen. Selain itu, sudah bersih terpotong hingga pangkal batang 

sehingga memperkecil kehilangan hasil panen dibanding menggunakan parang 

atau arit. Dengan Combine Harvester, batang padi yang dipanen langsung 

terpotong hingga pangkal batang lalu dipisahkan antara batang dengan gabah dan 

keluar dalam bentuk gabah (Aulia, 2016). 

Penggunaan Combine Harvester diharapkan dapat mempermudah petani, 

akan tetapi permasalahan yang timbul adalah Combine Harvester merupakan alat 

pertanian yang baru dan petani memiliki persepsi beragam terhadap Combine 

Harvester. Petani padi yang memiliki persepsi yang baik terhadap Combine 

Harvester beranggapan bahwa penggunaan Combine Harvester dapat mengurangi 

biaya tenaga kerja, mempercepat waktu panen, dan mendapatkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan memanen secara manual tetapi jika petani yang 

memiliki persepsi yang kurang baik terhadap Combine Harvester beranggapan 

bahwa penggunaan Combine Harvester dapat menggantikan tenaga kerja manusia 

sehingga hilangnya tenaga kerja buruh tani  (Amrullah, 2019).  

Dari penggunaan Combine Harvester di Desa Pagar Jati diharapkan akan 

membantu meningkatkan hasil produksi dan pendapatan para petani padi serta  

menekan tingkat kehilangan hasil pada saat penanganan panen dan penulis ingin 

mengetahui persepsi petani terhadap penggunaan Combine Harvester karena 

dalam penggunaan Combine Harvester erat kaitannya dengan kemauan petani 



untuk menggunakan alat pemanen tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang persepsi petani padi terhadap teknologi Combine 

Harvester di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan beberapa permasalahan yang 

akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani padi terhadap teknologi Combine Harvester di Desa 

Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat ? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi petani padi terhadap penggunaan 

Combine Harvester di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten 

Lahat ? 

3. Berapa besar perbedaan pendapatan dan curahan tenaga kerja petani padi 

sebelum dan sesudah menggunakan Combine Harvester di Desa Pagar Jati 

Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui persepsi. petani padi terhadap teknologi Combine Harvester di 

Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani padi terhadap 

penggunaan Combine Harvester di Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim Selatan 

Kabupaten Lahat. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan dan curahan tenaga kerja petani padi  

sebelum dan sesudah menggunakan Combine Harvester di Desa Pagar Jati 

Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu untuk masa yang akan datang serta 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pembaca, dapat menjadi tambahan informasi dan dapat dijadikan referensi 

serta bahan kepustakaan untuk melakukan penelitian selanjutnya.  
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